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meningkatkan kinerja karyawan.

ABSTRACT

The COVID-19 or COVID-19 pandemic has had a significant impact on human activities where
mobility and human activities are restricted. This also applies to educational institutions where
activities are almost entirely done online. This has an impact on changes in the leadership model that
must be applied. This study aims to analyze the impact of the effectiveness of blended leadership
during the pandemic from an employee perspective. This research is a qualitative research. The
research subjects were 5 respondents, namely 2 permanent employees, 2 contract employees and 1
educator. Data were collected by in-depth interview method with an interview guide that had been
prepared. The data obtained were then analyzed qualitatively with the Miles and Hubberman
approach. The results showed that in general the blended leadership model applied was categorized
as effective. In detail, the elements of leadership style are categorized as effective, the ability to
motivate is categorized as effective, the ability to analyze work and make decisions is categorized as
effective, communication skills are categorized as effective and the ability to delegate tasks,
responsibilities and authority are categorized as effective. The implications of this research are
expected to be an evaluation for leaders in improving employee performance.

1. PENDAHULUAN

Di era revolusi industri 4.0, bagi sebagian besar perusahaan, perubahan dramatis merupakan
fenomena yang mutlak dan tidak bisa dihindari (Nuraeni et al, 2020; Suranto & Walandouw, 2017).
Perusahaan harus mempunyai strategi yang mampu melakukan transformasi dan inovasi untuk
menghadapinya (Seashore Louis et al., 2010; Wijayanti & Supartha, 2019). Perusahaan dan bisnis yang
telah dibangun tidak tergilas oleh zaman dan terhambat perkembangannya. Perusahaan harus sudah
memiliki sebuah peta perjalanan yang terintegrasi sehingga arah pengembangan bisnis terlihat dengan
jelas (Hini¢ et al., 2017; Newman & Newman, 2021). Kompetisi global era kini meniscayakan kesiapan
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untuk berubah tanpa jeda dari setiap insan-insan industry. Pandemi virus covid-19 telah menempatkan
tuntutan besar pada para pemimpin dalam berbagai sektor (Asbari et al., 2020; Sulastri, 2021).
Merebaknya virus covid-19 awal tahun 2020 membawa dampak yang sangat besar terhadap tatanan
kehidupan masyarakat, tidak terkecuali dunia pendidikan (Awali, 2020; Nasution et al.,, 2020). Pandemi
covid-19 yang sampai saat ini masih berlangsung telah mengakibatkan perubahan pada berbagai aspek
kehidupan. Salah satu kebijakan pemerintah yang membuat perbedaan aktivitas masyarakat adalah
adanya aturan pembatasan mobilitas dengan aturan bekerja dari rumah atau Work From Home (WFH)
(Barbour et al., 2021; Isnaningsih & Rohman, 2019; Kelvyn et al,, 2021). Namun, kenyataan di lapangan
perguruan tinggi swasta di Bali, Institut Pariwisata dan Bisnis internasional (IPBI) turut menerapkan
kebijakan work from home. Kebijakan ini berlaku terhadap hampir seluruh karyawan kecuali security dan
gardener (Kelvyn et al., 2021; Mustajab et al,, 2020; Tuwinanto & Rahadi, 2021). Dalam situasi pandemi
karyawan harus mengerjakan tugas dan tanggung jawabnya dari rumah masing-masing. Hal ini
berdampak secara langsung terhadap penurunan produktivitas dan kinerja karyawan (Hermawati &
Indriyani, 2019; Pratisardy & Lukito, 2019; Suherman, 2018). Dari data jumlah karyawan di atas
beberapa karyawan mengalami kendala seperti Beberapa karyawan terutama yang telah mendekati usia
40 keatas sebagian besar belum bersentuhan luas dengan teknologi dan lebih banyak bekerja dengan
dokumen. Sehingga mengalami kesulitan beradaptasi secara cepat dengan berbagai teknologi informasi
seperti penggunaan e-mail, pengiriman dokumen melalui aplikasi WhatsApp, meeting dengan aplikasi
Zoom, dan lain-lain, kemudian Beberapa karyawan mengalami kendala ketersediaan sarana pendukung
WFH, antara lain komputer atau laptop, Hal ini karena bersamaan dengan sebagian besar anak mereka
juga menjalani pembelajaran jarak jauh menggunakan perangkat digital. Kesulitan yang dirasakan
pemimpin beradaptasi dengan kondisi virtual yaitu Kesulitan memantau kinerja, kesulitan mengukur
tingkat produktivitas pekerja, dan kesulitan mendorong integritas tim, sehingga Pendekatan
kepemimpinan yang tepat diperlukan untuk dapat mempengaruhi perilaku karyawan guna mencapai
tujuan perusahaan.

Solusi untuk mengatasi masalah ini, yaitu pemimpin dapat menyesuaikan gaya kepemimpin guna
dapat mencapai tujuan perusahan. Seorang pemimpin dapat bergerak dengan menggunakan satu
pendekatan ke pendekatan lain sesuai kebutuhan (Azzahrati, 2018; Gaya & Terhadap, 2021). Gaya
kepemimpinan campuran (Blended Leadership) akan lebih baik dibandingkan hanya menerapkan salah
satu gaya kepemimpinan (Cahyadi, 2019; Waters, 2013). Yang harus disesuaikan adalah situasi
pendukung ketika peristiwa terjadi merupakan gaya kepemimpinan yang lebih tepat untuk diterapkan.
Gaya kepemimpinan yang diterapkan di IPB Internasional yaitu Pemimpin memberikan dorongan dan
motivasi kepada karyawan agar karyawan mampu secara mandiri memecahkan masalah dengan kreatif,
serta mampu berinovasi. Untuk memotivasi karyawan pemimpin rutin melaksanakan rapat evaluasi
kinerja setiap bulannya. Namun Ketika pandemi kegiatan - kegiatan tersebut tidak dapat dilaksanakan.
Selama pandemi Pemimpin di IPB Internasional mulai menyesuaikan komunikasi dengan menggunakan
media virtual. Temuan penelitian sebelumnya menyatakan gaya kepemimpinan yang baik akan
meningkatkan kinerja karyawan (Azzahrati, 2018; Sari et al.,, 2020). Gaya kepemimpinan dan loyalitas
karyawan terhadap kinerja karyawan (Ariyani, 2016; Priyono et al., 2018). Gaya kepemimpinan
transformasional stress kerja dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan (Nugroho,
2019). Penelitian terkait gaya kepemimpinan sudah banyak. Namun, penelitian ini adalah untuk menggali
secara mendalam persepsi karyawan tentang blended leadership dan bagaimana Perspektif Karyawan
tentang Kepemimpinan yang Efektif di Institut pariwisata dan Bisnis Internasional masa pandemi.
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak efektivitas blended leadership di Institut Pariwisata
dan Bisnis Internasional masa pandemi dari perspektif karyawan. Dengan memahami secara mendalam
diharapkan dapat digunakan oleh manajemen untuk menjadi acuan dalam mengelola sumber daya
manusia dan pengambilan keputusan guna tercapainya visi misi perusahan, selain itu penelitian ini
diharapkan dapat mengisi gap dalam literatur kepemimpinan yang efektif.

2. METODE

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di Institut
Pariwisata dan Bisnis Internasional (IPBI) beralamat di Jalan Kecak Nomor 12 Gatot Subroto Timur,
Denpasar. Ada dua alasan memilih lokasi ini. Pertama, IPBI sudah menerapkan sistem blended leadership
bahkan sebelum pandemic. Kedua, tingkat turnover karyawan yang rendah. Teknik pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi. Model analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Model Miles and Huberman yang meliputi pengumpulan data,
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Untuk menjamin keabsahan data maka dilakukan
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teknik triangulasi. Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi sumber dan
triangulasi teknik.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka ringkasan hasil penelitian dapat disajikan

pada Tabel 1.

Tabel 1. Ringkasan Hasil Penelitian

Komponen Hasil Kesimpulan
Gaya . Gaya kepemimpinan yang diterapkan merupakan campuran dari Efektif
Kepemimpinan gaya kepemimpinan transaksional dan transformasional.

. Gaya campuran dengan modus daring (online) dan luring (offline)
diterapkan untuk menunjang kinerja pegawai dan dosen.
Kemampuan . Pimpinan mempunyai kemampuan memotivasi yang baik. Di masa Efektif
Memotivasi pandemi, motivasi diberikan setiap pagi memulai pekerjaan melalui
group WA. Selain itu, motivasi diberikan setiap memberikan
arahan.
. Evaluasi kinerja karyawan tetap dilaksanakan meskipun pandemi
dan reward atas kinerja yang karyawan yang baik juga tetap
diberikan. Hal ini untuk tetap memotivasi karyawan. Namun,
jumlah reward yang diberikan saat pandemi tidak sebanyak
sebelumnya.
Kemampuan . Pimpinan lebih rinci atau detail dalam memberikan arahan tentang Efektif
Analisis dan pekerjaan untuk bawahan. Arahan pekerjaan dilakukan secara
Mengambil daring melalui group WA. Hal ini efektif dilakukan sehingga
Keputusan pekerjaan dapat dimengerti dengan baik oleh bawahan.
. Setiap keputusan yang diambil tetap melibatkan masukan dari
bawahan, kecuali keputusan yang darurat dan harus diambil
segera.
Kemampuan . Koordinasi yang dilakukan di IPBI sudah baik di saat pandemi. Efektif
Komunikasi dan Koordinasi dilakukan secara daring melalui WA, zoom dan telp.
Mendengarkan Koordinasi langsung (tatap muka) hanya dilakukan antar pejabat
tinggi di kampus dan jumlahnya sangat terbatas.
. Pimpinan selalu aktif memberikan informasi atau pengumuman
penting. Bedanya, jika dulu informasi disebarkan lewat surat cetak,
sekarang penyebaran informasi dilakukan secara daring melalui
group WA.
Kemampuan . Para pegawai selalu didorong untuk melaksanakan tugas-tugas Efektif
Mendelegasikan dengan baik sesuai arahan yang disebarkan lewat WA. Hal ini
Tugas, dilakukan karena modus pekerjaan yang lebih dominan daring dan
Tanggung waktu pekerjaan yang sering di luar jam kantor.
Jawab dan . Proporsi tanggung jawab saat pandemi dan sebelum pandemi
Wewenang hampir sama. Namun, beberapa bagian atau divisi mengakui
adanya penambahan porsi pekerjaan.
Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis, pemimpin menerapakkan gaya kepemimpinan blended leadership.

Gaya kepemimpinan yang diterapkan adalah gaya transaksional dan transformasional. Blended leadership
merupakan model kepemimpinan campauran yang merupakan kolaborasi dari berbagai model-model
kepemimpinan (Jones et al, 2014). Kerangka konsep blended leadership berawal gagasan manajemen
administrasi yang operasikan dalam lingkup profesional, administrasi intelektual dalam lingkup dan
setuju atau selaras mencampur keduanya dalam praktiknya (Ross et al, 2011). Blended leadership
merupakan kepemimpinan bersifat campuran, baik administrsi dan praktek, akademik dan profesional
atau yang lainnya (Ross et al,, 2011; Whitchurch, 2008). Dalam konteks penelitian, blended leadership
berlandaskan pada kondisi pandemi Covid-19 dimana orang-orang harus bekerja dari rumah. Hal ini tentu
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menjadi sesuatu yang baru karena sebelumnya orang bekerja secara tatap muka. Ada 5 elemen yang
diteliti, yaitu gaya kepemimpinan, kemampuan memotivasi, kemampuan analisis dan mengambil
keputusan, kemampuan komunikasi dan mendengarkan, dan kemampuan mendelegasikan tugas,
tanggung jawab dan wewenang. Pertama, gaya kepemimpinan dalam penelitian ini adalah perilaku dan
strategi, sebagai hasil kombinasi dari falsafah, ketrampilan, sifat, sikap, yang sering diterapkan seorang
pemimpin ketika ia mencoba untuk mempengaruhi kinerja bawahannya. Aspek yang dianalisa dalam gaya
kepemimpinan adalah pola kepemimpinan saat ini dan kelebihan atau kekurangannya. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa pola kepemimpinan yang diterapkan adalah pola transaksional dan transformasional
serta diterapkan secara daring dan luring.

Sementara itu, karyawan lebih menganggap gaya kepemimpinan saat ini lebih sulit melakukan
komunikasi dan kadang terjadi miscommunication. Hal ini karena karena komunikasi terbatas secara
online dan hampir tidak bisa bertatap muka secara langsung. Hal positifnya adalah modus komunikasi
dengan atasan lebih bervariasi. Kalau sebelum pandemi hanya lewat surat, sekarang bisa dilakukan secara
daring melalui group WA. Gaya yang diterapkan ini terkategori efektif. Gaya kepemimpinan campuran
transaksional dan transformasional merupakan gaya kepemimpinan yang paling efektif di era modern
(Taylor, 2016). Campuran keduanya mampu saling melengkapi dan menghilangkan kesenjangan yang ada.
Hal ini berimbas pada kinerja universitas yang semakin baik. Blended leadership merupakan gaya
kepemimpinan yang paling efektif diterapkan karena dapat saling melengkapi kekurangan gaya
kepemimpinan yang lain. Adanya campuran ini menyebabkan pimpinan dapat memilih dengan baik
elemen-elemen atau pola seperti apa yang dikehendaki. Di saat pandemi seperti saat ini, blended
leadership dapat memberikan solusi yang efektif karena memadukan kepemimpinan secara daring dan
luring. Daring digunakan untuk sebagian besar tenaga pengajar, sedangkan luring dilakukan bagi staff
admin dan petinggi dalam kampus. Upaya dalam menjalankan kepemimpinannya, pimpinan tetap
memberikan arahan tentang apa yang harus dikerjakan dan standar yang harus tercapai. Hal ini sesuai
dengan gaya kepemimpinan transaksional (Burhanudin & Kurniawan, 2020). Namun di sisi lain, karyawan
tetap diberikan kebebasan dalam mencapai standar kinerja sendiri dengan kreativitas. Sebagai contoh,
dalam pengajaran meskipun pembelajaran harus dilakukan dengan daring, tetapi dosen mendapatkan
kebebasan untuk menggunakan aplikasi dan media pembelajaran yang dianggap positif. Hal ini
menunjukan gaya campuran dalam memimpin. Gaya kepemimpinan ini berdampak positif terhadap
kinerja para dosen.

Konteks manajemen pendidikan, ada tiga elemen dalam membuat institusi menjadi kuat, yaitu
lebih peka dengan perubahan, mengerti keadaan dan ulet bekerja. Dari perspektif karyawan di IPBI, hal-
hal tersebut sudah diterapkan di kampus. Hal ini terungkap karena kepemimpinan berubah dan
bercampur antara daring dan luring. Pimpinan juga mengambil langkah-langkah strategis di masa
pandemi untuk menjaga kinerja kampus tetap baik. Bahkan, karyawan tetap bekerja dengan ulet sesuai
arahan pimpinan dan tentunya mereka dapat bekerja sesuai dengan kreativitasnya. Kedua kemampuan
memotivasi. Motivasi adalah suatu dorongan yang menyebabkan seseorang dapat melakukan ssuatu lebih
baik atau lebih keras. Seorang pemimpin harus memiliki kemampuan untuk memotivasi karyawannya.
Dalam penelitian ini ditemukan ada 2 hal terkait kemampuan memotivasi. Pertama, pimpinan mempunyai
kemampuan memotivasi yang baik. Di masa pandemi, motivasi diberikan setiap pagi memulai pekerjaan
melalui group WA. Selain itu, motivasi diberikan setiap memberikan arahan. Kedua, evaluasi kinerja
karyawan tetap dilaksanakan meskipun pandemi dan reward atas kinerja yang karyawan yang baik juga
tetap diberikan. Hal ini untuk tetap memotivasi karyawan. Namun, jumlah reward yang diberikan saat
pandemi tidak sebanyak sebelumnya. Kemampuan memotivasi pemimpin terkategori efektif. Motivasi
kerja karyawan berpengaruh positif terhadap kinerjanya (Dewi, 2021; Effendi & Yogie, 2019; Garaika,
2020). Segala upaya harus dilakukan agar motivasi karyawan tumbuh baik karena sangat mempengaruhi
kinerjanya. Pemberian reward memiliki korelasi yang positif terhadap kinerja karyawan (Hardhianah &
Christiana, 2017; Sujiantari, 2016; Torlak & Kuzey, 2019). Reward merupakan suatu kebutuhan atau
apresiasi terhadap kinerja atau pekerjaan yang telah dilakukan. untuk itu, pemberian reward atas prestasi
memang harus dilakukan sebagai upaya memacu karyawan lebih baik dalam bekerja (Greipl et al., 2021;
Sujiantari, 2016).

Kepemimpinan transformasional pada hakekatnya menekankan seorang pemimpin perlu
memotivasi bawahannya untuk melakukan tanggungjawab mereka lebih dari yang mereka harapkan
(Oupen et al, 2021; Suhada, 2019; Sukayana et al, 2019). Hal ini diterapkan oleh pimpinan untuk
mendorong bawahan bekerja lebih baik dari sekedar arahan yang diberikan. Di sisi lain, pimpinan tetap
melakukan evaluasi minimal terhadap kinerja yang ditetapkan. Jika target kinerja tercapai, maka tentunya
ada timbal balik berupa reward. Hal ini sesuai dengan karakteristiks gaya transformasional. Ini
menunjukan bahwa blended leadership dalam elemen memotivasi karyawan diterapkan dengan baik oleh
pimpinan. Kemampuan memotivasi seperti ini sudah diterapkan sebelum pandemi Covid 19. Kemampuan
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memotivasi karyawan harus dimiliki dengan baik agar terjadi sikap optimis dan semngat dalam bekerja.
Motivasi mengandung unsur membangkitkan, mengarahkan menjaga menunjukkan intesitas, bersifat
terus menerus dan adanya tujuan (Asmalah, 2018; Dewi, 2021). Seseorang yang sudah mendapatkan
motivasi yang baik tentu mampu mengkordinasi organisasi dalam rangka mencapai tujuan, menciptakan
rasa percaya diri dan mendapat dukungan agar tujuan organisasional dapat dicapai (Dewi, 2021; Gumilar
& Munzir, 2018). Pemimpin yang mampu memotivasi karyawan dengan baik, tentu menstimulasi
karyawan untuk bekerja dengan baik mencapai standar yang ditetapkan atau lebih. Terkait dengan
reward atau timbal balik terhadap kinerja karyawan dapat memberikan dampak yang positif. Pemberian
reward terhadap karyawan mampu memotivasi karyawan untuk bekerja lebih giat (Agustina et al., 2021;
Hardhianah & Christiana, 2017; Melinda & Susanto, 2018). Reward bentuknya bisa bermacam-macam,
baik finansial maupun nonfinansial. Ketiga, kemampuan analisis dan mengambil keputusan. Mengambil
keputusan merupakan tugas utama seorang pimpinan.

Sebelum keputusan diambil, tentu dilakukan analisis pekerjaan dan mendistribusikan
pekerjaannya. Berdasarkan analisis data terhadap elemen ini, ada dua temuan. Pertama, pimpinan lebih
rinci atau detail dalam memberikan arahan tentang pekerjaan untuk bawahan. Arahan pekerjaan
dilakukan secara daring melalui group WA. Hal ini efektif dilakukan sehingga pekerjaan dapat dimengerti
dengan baik oleh bawahan. Kedua, setiap keputusan yang diambil tetap melibatkan masukan dari
bawahan, kecuali keputusan yang darurat dan harus diambil segera. Kemampuan menganalis dan
mengambil keputusan terkategori efektif. Cara pengambilan keputusan yang tepat akan mempengaruhi
efektivitas kerja suatu organisasi. Untuk itu, pimpinan harus mampu membuat keputusan yang memiliki
resiko rendah terjadinya konflik dengan bawahan. Untuk itu, pemimpin harus memiliki kemampuan,
kecerdasan, dan keterampilannya untuk melaksanakan fungsinya sebagai pengambil keputusan.
Pengambilan keputusan memiliki pengaruh yang positif terhadap produktivitas pegawai. Keputusan yang
diambil dengan melibatkan berbagai komponen lebih efektif dan dapat diterima oleh bawahan. Suatu
kepemimpinan akan efektif jika adanya saling kolaborasi pimpinan dengan bawahan sehingga dapat
memberdayakan bawahan. Dengan adanya kolaborasi maka setiap arahan atau rencana kerja dapat
disosialisasikan dengan baik. Ini berimbas pada kejelasan kerja karyawan. Apalagi, dengan pemberian
arahan secara daring, tentunya harus sedetail dan sejelas mungkin. Di era digital seperti saat ini maka
kepemimpinan harus diarahkan pada hubungan yang setara. Kesetaraan yang dimaksud adalah adanya
keterlibatan bawahan dalam pengambilan keputusan baik dari staff maupun dosen. Bawahan harus
diberdayakan agar banyak ide-ide yang terserap sehingga pengambilan keputusan menjadi lebih baik.
Setiap permasalahan yang terjadi dalam suatu organisasi juga sebisa mungkin harus diselesaikan dari
bawah, misalnya tingkat prodi. Keempat, kemampuan komunikasi dan mendengarkan. Adanya
kemampuan komunikasi yang baik, maka salah komunikasi antara atasan dengan bawahan dapat
diminimalisir.

Dalam penelitian ini, juga ditemukan 2 hal terkait kemampuan komunikasi dan mendengarkan.
Pertama, koordinasi yang dilakukan di IPBI sudah baik di saat pandemi. Koordinasi dilakukan secara
daring melalui WA, zoom dan telp. Koordinasi langsung (tatap muka) hanya dilakukan antar pejabat tinggi
di kampus dan jumlahnya sangat terbatas. Kedua, pimpinan selalu aktif memberikan informasi atau
pengumuman penting. Bedanya, jika dulu informasi disebarkan lewat surat cetak, sekarang penyebaran
informasi dilakukan secara daring melalui group WA. Kemampuan komunikasi dan mendengarkan
terkategori efektif. Komunikasi di tingkat universitas dirubah menjadi komunikasi banyak arah dan
fleksibel. Memberikan arahan yang jelas tentu menjadi hal utama yang harus dilakukan agar visi kampus
dapat ditangkap dengan baik. Seperti kondisi saat ini dimana tatap muka tidak dapat dilakukan maka
komunikasi dan koordinasi harus sesuai dengan kondisi saat ini dimana komunikasi fleksibel dengan
berbagai media. Kepemimpinan di era modern harus diarahkan pada karakter konsultasi, kolaborasi,
terbuka dan inklusif. Kepemimpinan dimana hal-halitu ada akan merubah budaya kerja. Secara
operasional, pemimpin harus terbuka pada setiap perubahan yang terjadi, misalnya pandemi seperti saat
ini. Kepemimpinan harus lebih kolaboratif dan mau menerima konsultasi bawahan yang bertanya atau
menemukan masalah. Dengan demikian, kinerja kampus dapat terjaga dengan baik. Suasana kerja juga
menjadi semakin baik sehingga karyawan merasa diberdayakan di kampus. Kelima, kemampuan
mendelegasikan tugas, tanggung jawab dan wewenang. Mendelegasikan suatu tugas atau keputusan harus
dilakukan dengan baik. Di tengah kondisi pandemi saat ini, tentu kemampuan ini harus sangat baik karena
harus dilakukan secara daring. Ada dua temuan terkait elemen ini.

Pertama, para pegawai selalu didorong untuk melaksanakan tugas-tugas dengan baik sesuai
arahan yang disebarkan lewat WA. Hal ini dilakukan karena modus pekerjaan yang lebih dominan daring
dan waktu pekerjaan yang sering di luar jam kantor. Kedua, proporsi tanggung jawab saat pandemi dan
sebelum pandemi hampir sama. Namun, beberapa bagian atau divisi mengakui adanya penambahan porsi
pekerjaan. Kemampuan ini juga berjalan secara efektif. Pendelegasian tugas-tugas kepada pegawai
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berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan. Pendelegasian wewenang dengan jelas dan
proporsi yang tepat mampu mendorong karyawan lebih termotivasi dalam menjalankan pekerjaannya
(Nasrih, 2016; Pratisardy & Lukito, 2019). Hal ini akan membuat kinerja pegawai di bawah menjadi lebih
baik. Pendelegasian wewenang memiliki hubungan positif dengan efektivitas kerja perusahaan (Andika &
Witiastuti, 2018; Puspitadewi & Rahyuda, 2016). Pemberian tanggung jawab yang sesuai proporsi dan
jabatan karyawan membuat karyawan semakin produktif dalam bekerja. Adanya pendelegasian dengan
baik juga membuat mereka merasa dipercaya dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Sebagai satu pokok
yang penting dalam pendelegasian maka sudah sepatutnya pendelegasian wewenang dapat dilakukan
dengan baik. Pendelegasian yang baik harus mempertimbangkan penetapan tujuan dan tugas kepada
bawahan serta tanggjungjawab terhadap pekerjaan yang dilimpahkan. Pimpinan tidak hanya memberikan
arahan dan pekerjaan, tetapi harus juga menjelaskan secara detail agar dapat dipahami dengan baik.
Dengan demikian mereka mengerti tanggung jawab yang diberikan. Di masa pandemi saat ini,
pendelegasian wewenang juga harus dilakukan dengan baik karena dilakukan secara daring.
Pendelegasian wewenang dan tanggung jawab secara rinci dan jelas membuat bawahan menjadi lebih
termotivasi dan tertarik pada tugas mereka ketika mereka diizinkan lebih kebijaksanaan dalam
menjalankan tugas mereka (Cahyadi, 2019; Tolu et al, 2021). Pengambilan keputusan di tingkat lokal
mendorong manajer untuk lebih agresif dalam akuisisi informasi lokal mereka dan lebih strategis dalam
tindakan mereka. Kondisi saat pandemi, pendelegasian harus dilakukan secara efektif dengan media
daring karena pertemuan tatap muka susah dilakukan. Saat pandemi, setiap bawahan mendapat proporsi
tanggung jawab yang lebih tinggi sehingga diperlukan kejelasan tentang tanggung jawab setiap bawahan
yang didelegasikan tugas dan wewenang. Temuan ini diperkuat dengan temuan penelitian sebelumnya
menyatakan gaya kepemimpinan yang baik akan meningkatkan kinerja karyawan (Azzahrati, 2018; Sari et
al., 2020). Gaya kepemimpinan dan loyalitas karyawan terhadap kinerja karyawan (Ariyani, 2016; Priyono
et al, 2018). Gaya kepemimpinan transformasional stress kerja dan budaya organisasi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan (Nugroho, 2019). Implikasi penelitian ini diharapkan dapat menjadi evaluasi
bagi pemimpin dalam meningkatkan kinerja karyawan.

4. SIMPULAN

Penerapan blended leadership di Institut Pariwisata dan Bisnis Internasional di masa pandemi
terkategori efektif dari perspektif karyawan. Pemimpin menerapkan gaya transaksional dan
transformasional. Selain itu, kepemimpinan memadukan daring dan luring mengingat di masa pandemi
pekerjaan dilakukan dari rumah. Hal ini efektif dilakukan sehingga manajemen kampus tetap berjalan
dengan baik
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